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      ABSTRAK 

Pembahasan mengenai upaya memahami karya sastra masih terus dikembangkan 

hingga saat ini. Untuk memahami suatu karya satra secara utuh, terdapat banyak aspek 

yang dapat diamati. Salah satunya memahami alat dan kebahasaan yang digunakan 

dalam karya sastra. Penelitian ini menggunakan sebuah pendekatan aliran formalisme, 

terdapat dua unsur yang dapat dikaji dalam karya satra yang berkaitan dengan mekanika 

internal dan bahasa karya sastra (literariness). Mekanika internal mengkaji karya satra 

dengan melihat struktur dan gaya bahasa yang digunakan dalam karya sastra sebagai 

alat dalam membangun sebuah karya sastra. Sedangkan analisis terhadap bahasa karya 

sastra (Literariness) berkaitan dengan teknik defamiliarisasi yaitu penggunaan bahasa 

asing, penggunaan istilah bahasa asing, dan penggunaan bahasa Melayu. Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan analisis terhadap novel Orang-Orang Biasa karya Andrea 

Hirata dengan sebuah pendekatan formalisme. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan teknik deskriptif. Dalam rangka pengumpulan data, peneliti 

menggunakan studi pustaka dengan metode analisis isi. Sumber data penelitian diambil 

dari kutipan kalimat yang terdapat dalam novel Orang-Orang Biasa karya Andrea 

Hirata. Untuk melakukan analisis data, peneliti menggunakan triangulasi data yang 

terdiri dari pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari 

penelitian formalisme ini menunjukkan bahwa novel Orang-Orang Biasa karya Andrea 

Hirata telah mengandung unsur-unsur pendekatan formalisme yaitu mekanika internal 

dan bahasa karya sastra (literariness) yang baik sesuai dengan teori formalisme. 

 

Kata kunci: Formalisme, Rusia, Novel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                              ABSTRACT 

This research aims to conduct an analysis of the novel Ordinary People by 

Andrea Hirata with a Russian formalism approach. This research uses a formalism 

approach, there are two elements that can be studied in literary works which are 

related to internal mechanics and the language of literary works (literariness). Internal 

mechanics examines literary works by looking at the structure and style of language 

used in literary works as a tool in constructing a literary work. Meanwhile, analysis of 

the language of literary works (Literariness) is related to defamiliarization techniques, 

namely the use of foreign languages, the use of foreign language terms, and the use of 

Malay. The findings in the research contained elements of formalism, namely internal 

mechanics with (1) figures of speech for comparison found as many as 42 data, (2) 

figures of speech for contradiction found as many as 10 data, (3) figures of speech for 

affirmation found as many as 20 data, and (4) figures of speech for innuendo found as 

many as 10 data. Meanwhile, in terms of the formalism element of the language of 

literary works (literariness) with the use of defamiliarization techniques, namely (1) the 

use of foreign languages was found in 3 data, (2) the use of foreign language terms was 

found in 14 data, and (3) the use of Malay language was found in 16 data with The total 

data obtained was 115 data findings in the formalism research on the novel Orang 

Ordinary by Andrea Hirata. This research uses a qualitative approach with descriptive 

techniques. In order to collect data, researchers used library research with content 

analysis methods. The source of research data was taken from quotations from 

sentences in the novel Orang-Orang Ordinary by Andrea Hirata. To carry out data 

analysis, researchers used data triangulation which consists of data collection, data 

presentation, and drawing conclusions. The results of this formalism research show that 

the novel Orang-Orang Ordinary by Andrea Hirata contains elements of a formalism 

approach, namely internal mechanics and literary language (literariness) which are 

good in accordance with formalism theory. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sastra merupakan objek yang digunakan penulis untuk mengungkapkan 

perasaan emosionalnya. Menurut (Anisa, 2023, p. 14)  perasaan emosional dapat 

berupa sedih, frustasi, gembira, dan lain sebagainya. Karya sastra biasanya 

mengandung tulisan yang indah yang merepresentasikan getaran jiwa. Karya sastra 

dibagi ke dalam dua bentuk, yaitu sastra lisan dan sastra tulisan. Sastra lisan 

merupakan bentuk karya sastra yang menjadi wadah bagi pengarangnya untuk 

mengungkapkan ekspresi yang kemudian diteruskan secara turun temurun dari 

mulut ke mulut. Sedangkan, sastra tulisan merupakan salah satu bentuk karya sastra 

yang mengekspresikan gagasan pengarangnya melalui tulisan yang dicetak dalam 

bentuk cetak atau media massa, seperti cerpen, puisi, novel dan lain-lain. 

  Novel merupakan sebuah karangan prosa yang panjang mengandung 

rancangan cerita kehidupan seseorang dengan orang disekelilingnya dengan 

menonjolkan watak dan sifat pelaku. Menurut  (Amalia, 2022, p. 20) biasanya, 

cerita dalam novel dimulai dari peristiwa terpenting yang dialami oleh tokoh, yang 

kelak mengubah hidupnya. Oleh sebab itu, novel biasanya memiliki kisah yang 

lebih kompleks daripada cerpen.  Untuk melihat sebuah novel, pembaca harus 

mengetahui sebuah pendekatan karya sastra salah satunya seperti formalisme.  

 Formalisme menurut Schmitz (dalam Emzir & Rohman, 2017, p. 12) 

mengungkapkan sejarah munculnya pendekatan formalisme. Pendekatan 

formalisme merupakan pendekatan yang mulanya digunakan oleh para kritikus



sastra di Rusia. Mereka menyebut  diri mereka sebagai kaum formalis. Dalam 

karya sastra formalisme merupakan pendekatan yang dapat digunakan untuk 

menganalisis sastra lisan maupun tulisan. Emzir dan Rohman (2017, p.  10)  

mengungkapkan formalisme adalah sebuah landasan berpikir dalam melihat 

sastra sebagai sebuah ungkapan yang bersifat formal. Bukti-bukti formalitas 

dalam sastra itu bisa dilihat dari bentuk-bentuk kalimat, cara menata kata-

kata, susunan kalimat bahkan susunan paragraf. Arti yang terkait dengan 

formalitas berbentuk pola-pola tertentu yang dihasilkan dari sebuah karya 

sastra. Bila karya sastra itu berbentuk cerita, maka pola formal akan dilihat 

dari model-model gerakan tokoh dari satu kejadin ke kejadian lain. 

Formalisme memiliki  struktur karya yang berkaitan dengan mekanika 

internal dan bahasa karya sastra. Penelitin ini menggunakan pendekatan 

formalisme pada novel “Orang-Orang Biasa” karya Andrea Hirata serta 

implikasinya terhadap pengajaran sastra dengan memperhatikan strukturnya. 

Mekanika internal berkaitan dengan struktur alur dan gaya bahasa yang 

digunakan. Sedangkan bahasa karya sastra yang digunakan berkaitan dengan 

teknik defamiliarisasi yaitu adanya variasi bahasa dengan menggunakan 

beberapa teknik yaitu menunda, menyisipi, memperlambat, memperpanjang 

ataupun mengulur-ulur cerita sehingga dapat meningkatkan ketertarikan 

pembaca. 

  Alasan pemilihan novel Orang-Orang Biasa sebagai objek 

penelitian berdasarkan beberapa alasan. Pertama, novel tersebut memiliki 

struktur alur yang menarik untuk dikaji. Kedua, terdapat banyak gaya bahasa 

yang digunakan dalam novel tersebut. Ketiga, novel Orang-Orang Biasa 



memiliki keunikan dengan menggunakan teknik defamiliarisasi yaitu 

penyisipan bahasa, serta pesan moral yang terkandung (Botifar & Zulyani, 

2023, p. 40). Di dalam novel inilah salah satunya ditemukan pada kata-kata 

atau dialog yang menunjukkan kriteria pendekatan formalisme.  

“Orang lain belingsatan mencari nafkah, mereka cincai-

cincai saja. Mereka telah senang, bahkan sebelum mereka 

dilahirkan. Bintang kejora berkelap-kelip di atas kepala 

mereka. 

 

“Demi kesetiaannya pada Nihe, Junilah pun men drop out 

kan dirinya sendiri”. 

 

“Semua alat kita, termasuk pembunuh sinyal di tracker itu, 

ku beli online” 

 

Dialog dalam buku novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata. 

Cetakan pertama, Februari (Hirata, 2019, p. 51). 

  Dialog di atas memiliki kriteria yang termasuk ke dalam mekanika 

internal dengan adanya struktur alur dan gaya bahasa yang digunakan, serta 

adanya penyisipan bahasa yaitu pada kata “Orang lain belingsatan mencari 

nafkah” kata belingsatan di dalam KBBI memiliki arti tidak tenang karena 

perasaan takut, khawatir dan gelisah. Sedangkan “Bintang kejora berkelap-

kelip” di atas kepala mereka dalam kamus KBBI berkelap kelip memiliki arti 

tentang lampu, bintang, kunang-kunang dan sebagainya. Adapun teknik 

penyisipan bahasa   terdapat pada kalimat mereka “cincai-cincai” saja yang 

memiliki arti terserah. Bisa dalam artian terserah mau apa, tidak apa-apa, atau 

dalam artian tidak perlu terlalu dipikirkan. Sedangkan pada dialog “Demi 

kesetiaannya pada Nihe, Junilah pun men drop out kan dirinya sendiri” 

“Semua alat kita, termasuk pembunuh sinyal di tracker itu, ku beli online” 



pada dialog ini terdapat penyisipan bahasa asing pada kata “Drop out” dan 

tracker itu, ku beli online”. Dengan mempertimbangkan urgensi tersebut, 

maka novel Orang-Orang Biasa Karya Andrea Hirata sudah memenuhi 

kriteria apabila dikaji dengan pendekatan Formalisme.  

  Adapun alasan peneliti mengambil novel berjudul Orang-Orang 

Biasa karya Andrea Hirata sebagai objek penelitian pendekatan formalisme, 

karena sepengetahuan peneliti bahwa belum ada yang meneliti tentang 

pendekatan  formalisme pada novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata 

yang merupakan salah satu karya Andrea Hirata yang berhasil diterbitkan 

pada tahun 2019 oleh Bentang Pustaka (Botifar & Zulyani, 2023, p. 50).  

Andrea Hirata Seman Said Harun atau lebih dikenal Andrea Hirata lahir 24 

oktober 1966 adalah novelis Indonesia yang berasal dari pulau Belitung, 

provinsi Bangka Belitung. Tahun 2015, bersama sutradara Inggris Mike 

Leigh, Andtra Hirata mendapat gelar Doctor Honoris Causa di bidang sastra 

dari University of Warwick, United Kingdom.  Andrea Hirata telah 

menghasilkan karya seperti pada novel pertamanya adalah Laskar Pelangi 

(2005), Sang Pemimpi (2006), Cinta di Dalam Gelas (2010), Orang-Orang 

Biasa (2019), Sirkus Pohon (2017) dan lain-lain. (Hirata, 2019, p. 262). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk menganalisis 

penelitian lebih lanjut dengan dengan judul “Formalisme dalam novel Orang-

Orang Biasa karya Andrea Hirata serta implikasinya terhadap pengajaran 

sastra”.  

 

 



B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah pendekatan formalisme dalam novel Orang-Orang Biasa 

karya Andrea Hirata? 

2. Bagaimanakah implikasi pendekatan formalisme dalam novel Orang-

Orang Biasa karya Andrea Hirata terhadap pengajaran sastra? 

 

C. Tujuan Penelitian  

  Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui formalisme dalam novel Orang-Orang Biasa karya 

Andrea Hirata. 

2. Untuk mengetahui implikasi formalisme dalam novel Orang-Orang Biasa 

karya Andrea Hirata terhadap pengajaran sastra. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang hendak dicapai melalui penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoretis 

 Penelitian ini memiliki manfaat untuk menambah ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang pendekatan formalisme, pada aspek 

mekanika internal dan bahasa karya sastra yang digunakan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi pembaca 



Penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi tambahan informasi dan 

pemahaman tentang pendekatan formalisme dalam novel Orang-Orang 

Biasa karya Andrea Hirata serta implikasinya terhadap pengajaran 

sastra. 

b. Manfaat bagi pendidikan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat 

tentang pendekatan formalisme dalam kegiatan pembelajaran, 

khususnya pengajaran sastra. 

c. Manfaat bagi peneliti lanjutan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan penelitian 

berikutnya dalam kajian sastra khususnya mengenai pendekatan 

formalisme. 
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